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ABSTRAK

Abstrak: Asia tenggara ditetapkan sebagai salah satu wilayah dengan beban resistensi antibiotik
yang perlu mendapat perhatian. Prevalensi resistensi dipicu oleh kebutuhan antibiotik yang cukup
tinggi disertai penggunaannya yang tidak rasional. Tujuan program pengabdian kepada
masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan terkait antibiotik dan cara penggunaannya secara
rasional, serta dampak resistensi antibiotik agar pengetahuan dan sikap terkait penggunaan
antibiotik pada komunitas pekerja migran Indonesia di Kuala Lumpur meningkat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan dan diskusi
interaktif. Kegiatan ini sebagai manifestasi dari kolaborasi dengan MSU dan PCIA Kuala Lumpur
yang dilaksanakan di Sekretariat PRIM dan PRIA di Kampung Pandan, Kuala Lumpur, Malaysia.
Sejumlah 20 orang pekerja migran menjadi peserta dalam kegiatan ini dengan rata-rata tingkat
pendidikannya sampai jenjang SMP dan maksimal jenjang SMA. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner yang mencakup sikap dan pengetahuan responden terkait materi
penyuluhan. Hasil menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan
(35% menjadi 656%) dan sikap (47% menjadi 53%) dalam upaya pencegahan resistensi antibiotik.
Penyuluhan kesehatan dengan memanfaatkan media pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap komunitas pekerja migran Indonesia di Kuala Lumpur
untuk pencegahan resistensi antibiotik. Kegiatan ini dapat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman responden tentang penggunaan antibiotik secara rasional dan pencegahan resistensi.

Kata Kunci: Antibiotik; Penyuluhan; Rasionalitas; Resistensi.

Abstract: Southeast Asia is designated as one of the regions with the burden of antibiotic resistance
that urgently needs attention. The prevalence of resistance is triggered by the high need for
antibiotics and their irrational use. The purpose of this community service program Is to provide
social counseling regarding antibiotics and how to use them rationally, and the impact of antibiotic
resistance so that knowledge and attitudes related to antibiotic use in the community of Indonesian
migrant workers in Kuala Lumpur will be increased. Community service activities are carried out
through health counseling and interactive discussions. This activity was a manifestation of
collaboration with MSU and PCIA Kuala Lumpur which was implemented at the PRIM and PRIA
Secretariat in Kampung Pandan, Kuala Lumpur, Malaysia. A total of 20 migrant workers
participated In this activity with an average level of education up to junior high school level and a
maximum of high school level. Evaluation was carried out using a questionnaire which captures the
respondents’ attitudes and knowledge related to the counseling material. The results showed that
the counseling activities succeeded in increasing knowledge (35% to 65%) and attitudes (47% to
53%) in order to prevent antibiotic resistance. Health counseling by utilizing learning media proved
to be effective in improving the knowledge and attitude of the Indonesian migrant worker
community in Kuala Lumpur for the prevention of antibiotic resistance. This activity can provide a
positive iImpact on respondents’ understanding of the rational use of antibiotics and prevention of
resistance.
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A. LATAR BELAKANG

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat indikasi, dosis dan aturan
pemakaian, secara signifikan berkontribusi terhadap salah satu beban global
yakni resistensi antibiotik (Al-Tarawneh et al., 2024). Swamedikasi dan
penjualan antibiotik secara bebas tanpa menggunakan resep dokter
merupakan hal yang masih dilakukan di banyak negara berpenghasilan
rendah dan menengah, termasuk Asia Tenggara. Pola perilaku ini
mempercepat terjadinya resistensi bakteri terhadap satu atau beberapa
golongan antibiotik, sehingga melahirkan strain multi drug resistant (MDR)
bahkan bisa menjadi extensively drug resistant (XDR) akibat penggunaan
antibiotika yang tidak tepat dosis dan aturan pakai serta pengobatan yang
tidak lengkap atau salah sasaran. Misalnya, penggunaan antibiotik untuk
mengobati infeksi virus, yang sebenarnya tidak akan memberikan efek
apapun pada infeksi tersebut, justru memperburuk masalah resistensi
(Naghavi et al., 2024).

Antibiotik merupakan terapi kuratif yang sangat vital dalam
pengobatan infeksi bakteri. Penggunaan yang tidak tepat akan mengurangi
efektivitas antibiotik, bahkan dapat menyebabkan bakteri yang resisten
berkembang dan menyebar lebih luas melalui transfer gen atau mekanisme
lain (Haavista, 2023). Selain itu, kasus resistensi juga dapat ditemukan pada
sektor peternakan dan turut memperparah masalah ini, karena dapat
mengintroduksi bakteri resisten ke dalam rantai makanan yang kemudian
dapat berpindah dari hewan ke manusia. Pada penelitian sebelumnya
ditemukan bahwa industri peternakan sapi perah dapat menjadi reservoir
potensial bagi munculnya strain Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) yang mudah menyebar dan adaptif ketika menginfeksi inang
baik hewan maupun manusia (Khairullah et al., 2020).

Resistensi antibiotik tidak hanya berdampak pada kesehatan individu,
tetapijuga mengancam sistem pelayanan kesehatan di seluruh dunia. Infeksi
yang disebabkan oleh bakteri resisten terhadap antibiotik dapat
memperpanjang masa rawat inap di rumah sakit, meningkatkan biaya
pengobatan dan perawatan, sehingga menyebabkan tingginya angka
kematian (Khan et al., 2023). Lebih jauh lagi, prosedur medis rutin seperti
operasi dan kemoterapi sangat bergantung pada efektivitas antibiotik untuk
mencegah infeksi. Jika resistensi antibiotik terus berkembang, akan berisiko
mengancam keberhasilan prosedur-prosedur tersebut, yang berpotensi
menyebabkan komplikasi lebih lanjut, meningkatkan beban kesehatan
masyarakat, serta menciptakan siklus ketergantungan terhadap pengobatan
yang lebih mahal, lebih toksik, dan lebih berisiko. Oleh karena itu,
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya swamedikasi
dengan antibiotik menjadi langkah yang sangat penting untuk mengurangi
tren resistensi antibiotik yang memprihatinkan ini (Saikia et al., 2024; West
& Cordina, 2019).
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Prevalensi resistensi antimikroba menunjukkan variasi yang sangat
tinggi di seluruh dunia, dengan angka yang paling tinggi ditemukan di
negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah, termasuk di
kawasan Asia Tenggara (Bhatia & Narain, 2010; Sihombing et al., 2023). Di
kawasan ini, penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dan sistem
pelayanan kesehatan yang belum memadai menjadi faktor utama penyebab
tingginya angka resistensi. Misalnya, resistensi terhadap karbapenem pada
bakteri Gram negatif, seperti Klebsiella pneumoniae dan Escherichia coll,
telah meningkat pesat dan menjadi penyebab utama infeksi aliran darah
yang dapat mengancam nyawa (Meletis, 2016).Kasus resistensi terhadap
Methicillin pada Staphylococcus aureus (MRSA) juga telah meningkat,
dengan lebih dari 550.000 kematian akibat infeksi ini pada tahun 2021.
Selain itu, data menunjukkan bahwa angka kematian akibat resistensi
antimikroba telah meningkat lebih dari 80% sejak tahun 1990, terutama
pada kelompok usia 70 tahun ke atas. Pergeseran ini menegaskan
pentingnya intervensi yang lebih intensif dan terfokus, terutama di wilayah-
wilayah seperti Asia Tenggara, di mana beban resistensi antibiotik sangat
tinggi (Naghavi et al., 2024).

Masyarakat dengan pendidikan yang rendah masih awam dengan
penggunaan antibiotika, karena tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap pengetahuan terkait penggunaan
antibiotika yang rasional (Desnita, 2022; Handayanti & Gunawan, 2021).
Pekerja migran termasuk dalam kategori masyarakat awam yang beresiko
untuk menggunakan antibiotika secara tidak rasional (Sherly Tandi Arrang,
2019). Berdasarkan hasil studi observasional melalui FGD (Focus Group
Discussion) dengan Pimpinan Cabang Istimewa Aisyiyah (PCIA) cabang
Kuala Lumpur Malaysia, ditemukan bahwa pekerja migran Indonesia di
Kuala Lumpur memerlukan penyuluhan yang lebih intensif terkait
penggunaan obat secara rasional. Salah satu fokus penyuluhan ini adalah
pada penggunaan antibiotik, mengingat saat ini kasus resistensi antibiotik
semakin meningkat. Melalui penyuluhan yang tepat, diharapkan dapat
membantu mengurangi angka penggunaan antibiotik secara tidak rasional
yang dilakukan oleh individu tanpa pemahaman yang memadai.

Dengan meningkatnyaprevalensi resistensi antibiotik di seluruh dunia,
terutama di negara-negara dengan sistem kesehatan yang belum memadai
seperti di Asia Tenggara, diperlukan upaya yang lebih konkret untuk
mengatasi masalah ini. Edukasi yang efektif tentang penggunaan antibiotik
yang rasional, khususnya bagi kelompok rentan seperti pekerja migran,
menjadi langkah strategis yang dapat mengurangi perilaku swamedikasi dan
meningkatkan kesadaran masyarakat. Melalui pendekatan berbasis
masyarakat yang terintegrasi, diharapkan dapat tercipta perubahan
perilaku yang signifikan, yang pada akhirnya dapat menurunkan angka
resistensi antibiotik dan memperbaiki kualitas pelayanan kesehatan secara
keseluruhan. Peningkatan pemahaman dan pengetahuan yang akan
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berdampak pada perubahan sikap dalam penggunaan antibiotika yang
rasional terutama kepatuhan. Upaya ini memerlukan dukungan berbagai
pihak, mulai dari pemerintah, tenaga medis, hingga masyarakat itu sendiri,
untuk mewujudkan sistem kesehatan yang lebih baik dan berkelanjutan

B. METODE PELAKSANAAN
Mitra merupakan komunitas pekerja migran Indonesia yang berada di Kuala
Lumpur, Malaysia sebanyak 20 orang yang terdiri dari 6 pria dan 14 wanita.
Metode yang digunakan adalah intervensi melalui penyuluhan dan diskusi
interaktif kepada mitra. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen
berupa kuesioner dengan total 16 pertanyaan (8 pertanyaan aspek
pengetahuan dan 8 pertanyaan aspek sikap) dan diberikan sebelum
penyuluhan dan setelah penyuluhan (pre-test dan post-test). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui beberapa tahap
berikut:
1. Tahap Persiapan

Sebelum kegiatan dimulai, tim pengabdian akan melakukan koordinasi
dengan pihak terkait di lokasi pelaksanaan di Kuala Lumpur, Malaysia. Tim
Prodi Farmasi dan Prodi Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surabaya serta Management & Science University (MSU)
terdiri dari dosen (6 orang), mahasiswa (4 orang), dan tenaga pendidik (1
orang).

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2024 pukul 19.00
sampai dengan pukul 22.00 MYT (Malaysia Time) di Sekretariat Pimpinan
Ranting Istimewa Muhammadiyah (PRIM) dan Pimpinan Ranting Istimewa
Aisyiyah (PRIA), Kampung Pandan,Kuala Lumpur, Malaysia. Tahap
pelaksanaan kegiatan dimulai dari melakukan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal mitra tentang penggunaan antibiotik yang rasional yang
nantinya akan dibandingkan dengan hasil post-test untuk melihat
efektivitas penyuluhan. Setelah itu, dilanjutkan dengan penyuluhan tentang
pentingnya penggunaan antibiotik secara rasional, risiko resistensi
antibiotik, serta tips praktis penggunaan obat yang benar. Penyuluhan
dilakukan menggunakan media visual seperti slide PowerPoint dan video
untuk memudahkan pemahaman peserta.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dengan menyebarkan kuesioner (8 pertanyaan aspek
pengetahuan dan 8 pertanyaan aspek sikap) kepada para peserta dan mitra
untuk mengevaluasi tingkat pemahaman sebelum dan sesudah penyuluhan.
Kuesioner meliputi penilaian tentang tingkat pemahaman terhadap
antibiotik dengan opsi pilihan jawaban benar dan salah.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi antar pimpinan Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya dan mitra yaitu
pengurus PCIA Cabang Kuala Lumpur, Malaysia untuk menyepakati jadwal
pelaksanaan, permasalahan kesehatan yang dialami calon responden yaitu
pekerja migran indonesia, serta visibilitas pelaksanaan pengabdian
masyarakat. Kegiatan terlaksana dengan baik sesuai dengan perencanaan,
baik jadwal maupun topik penyuluhan yang disampaikan yaitu penggunaan
antibiotik meliputi cara penggunaan yang tepat serta dampak resistensi
antibiotik di Sekretariat Pimpinan Ranting Istimewa Muhammadiyah
(PRIM) dan Pimpinan Ranting Istimewa Aisyiyah (PRIA), Kampung
Pandan,Kuala Lumpur, Malaysia.

Intervensi pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan fokus pada
penggunaan antibiotik yang rasional dan pencegahan resistensi antibiotik di
kalangan pekerja migran Indonesia di Kuala Lumpur menunjukkan hasil
yang sangat positif. Salah satu hasil yang paling menonjol adalah
peningkatan pengetahuan peserta tentang antibiotik, yang dapat diukur
melalul perubahan signifikan dalam skor pre-test dan post-test. Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai
penggunaan antibiotik yang rasional meningkat dari 35% menjadi 65%
setelah mengikuti kegiatan edukasi (Tabel 1; Gambar 3). Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi
berbasis masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait
penggunaan antibiotik yang tepat (Khan & Fang, 2021). Peningkatan ini
tidak hanya mengindikasikan keberhasilan program dalam mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menggambarkan pentingnya pendekatan yang
menyeluruh dalam penyuluhan untuk membangun kesadaran yang lebih
baik di kalangan masyarakat yang rentan terhadap penyalahgunaan
antibiotik (Wilkinson et al., 2018; Yunita et al., 2022).

Gambar 1. Sosialisasi penggunaan antibiotik yang rasional
dan bahaya resistensi antibiotik
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Tabel 1. Analisis Perbandingan Dimensi Kognitif dan Perilaku

Aspek Pre-Test  Post-Test Peningkatan
Pengetahuan 35% 65% +30%
Sikap 47% 53% +6%

Gambar 2. Diskusi interaktif dengan peserta

Meskipun peningkatan pengetahuan peserta sangat signifikan,
perubahan sikap terhadap penggunaan antibiotik secara rasional
menunjukkan hasil yang lebih moderat. Skor sikap meningkat dari 47%
menjadi 53% (Gambar 4), yang menunjukkan adanya perubahan positif,
namun tidak sekuat perubahan dalam pengetahuan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun informasi telah disampaikan dengan jelas dan diterima
dengan baik, perubahan sikap membutuhkan waktu yang lebih lama dan
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kebiasaan, pengaruh
sosial, dan akses terhadap layanan kesehatan yang memadai. Fenomena ini
juga telah ditemukan dalam berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
meskipun pengetahuan dapat berubah secara cepat melalui edukasi,
perubahan sikap seringkali lebih kompleks dan memerlukan pendekatan
yang lebih berkelanjutan (Glibi¢ et al., 2023). Oleh karena itu, untuk
mencapai perubahan perilaku yang lebih langgeng, program edukasi harus
diikuti dengan upaya berkelanjutan yang dapat memperkuat pemahaman
dan membangun kebiasaan baru dalam penggunaan antibiotik.

Pre Test
35%

Prelnesid

B Post Test

Gambar 3. Diagram persentase dampak intervensi edukasi terhadap aspek
pengetahuan penggunaan antibiotik
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Post Test SEC O
53% 47% Pre Test

B Post Test

Gambar 4. Diagram persentase dampak intervensi edukasi
terhadap aspek sikap penggunaan antibiotik

Perubahan sikap yang lebih moderat ini juga dapat dijelaskan dengan
mengacu pada model HBM (Health Belief Model), yang menyarankan bahwa
perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
persepsi tentang kerentanannya terhadap penyakit, keseriusan penyakit
tersebut, manfaat yang dirasakan, dan hambatan yang ada untuk bertindak
(Arimbawa et al., 2021). Meskipun peserta menunjukkan peningkatan
pengetahuan, mereka mungkin masih merasa bahwa risiko terhadap infeksi
atau resistensi antibiotik tidak cukup mengkhawatirkan untuk memotivasi
perubahan sikap secara drastis. Dalam konteks ini, penekanan pada
konsekuensi jangka panjang dari resistensi antibiotik dan dampaknya
terhadap kesehatan pribadi dan komunitas dapat lebih dimanfaatkan untuk
mengubah sikap peserta. Selain itu, dukungan berkelanjutan dari tenaga
kesehatan dan penguatan pesan kesehatan melalui berbagai saluran
komunikasi dapat membantu menurunkan hambatan untuk bertindak dan
meningkatkan efikasi diri peserta dalam menerapkan perubahan perilaku
yang diinginkan (Jabbar et al., 2023).

Peningkatan pengetahuan yang substansial dalam program ini
mengingatkan kita pada pentingnya edukasi berbasis bukti untuk
meningkatkan kesadaran mengenai penggunaan antibiotik yang rasional.
Studi-studi terkini menunjukkan bahwa pendidikan yang dirancang dengan
baik dan disesuaikan dengan kebutuhan audiens, seperti pekerja migran,
dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mengurangi resistensi
antibiotik. Misalnya, penelitian oleh Nair et al. (2021) menekankan bahwa
program edukasi yang mencakup informasi praktis dan contoh konkret dari
dampak resistensi antibiotik di kehidupan sehari-hari memiliki efek yang
lebih besar dalam mengubah pola pikir masyarakat. Dalam hal ini, program
edukasi tidak hanya perlu fokus pada aspek pengetahuan semata, tetapijuga
harus memperkenalkan peserta kepada peran aktif mereka dalam menjaga
keberlanjutan pengobatan antibiotik di masa depan.

Namun, meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan
positif, penting untuk mempertimbangkan bahwa resistensi antibiotik
adalah masalah kompleks yang memerlukan upaya yang lebih terintegrasi



1008 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 1, Februari 2025, hal. 1001-1010

dan jangka panjang. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menunjukkan bahwa resistensi antibiotik terus meningkat, dengan patogen
seperti Klebsiella pneumoniae dan Escherichia coli yang semakin resisten
terhadap berbagai kelas antibiotik (Global Antimicrobial Resistance and Use
Surveillance System (GLASS) Report, 2022). Di Asia Tenggara, prevalensi
resistensi antibiotik sangat tinggi, yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti
swamedikasi, penggunaan antibiotik dalam pertanian, dan kurangnya
pengawasan terhadap penjualan antibiotik tanpa resep. Oleh karena itu,
selain dari edukasi masyarakat, upaya yang lebih luas dalam kebijakan
kesehatan, pengaturan penggunaan antibiotik, serta peningkatan kapasitas
fasilitas kesehatan juga diperlukan untuk menanggulangi masalah ini secara
efektif. Penelitian oleh Bahl et al. (2023) menyoroti pentingnya kolaborasi
antara pemerintah, penyedia layanan kesehatan, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan antibiotik yang
rasional dan berkelanjutan.

Dengan demikian, meskipun program edukasi ini menunjukkan hasil
yang memuaskan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta
terhadap penggunaan antibiotik, tantangan terbesar adalah memastikan
bahwa perubahan tersebut dapat diterjemahkan menjadi perubahan
perilaku yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penguatan intervensi edukasi dengan pendekatan berbasis komunitas,
pemantauan berkelanjutan, serta penguatan kebijakan yang mendukung
penggunaan antibiotik yang rasional akan sangat penting untuk mengatasi
tantangan resistensi antibiotik yang semakin kompleks. Upaya ini harus
menjadi bagian dari strategi jangka panjang yang melibatkan semua pihak
terkait untuk mencapai tujuan global dalam mengendalikan resistensi
antibiotik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa pada aspek
pengetahuan, terjadi peningkatan yang sangat signifikan dari 35% saat pre-
test menjadi 65% pada post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 30%.
Hal ini1 mengindikasikan bahwa metode edukasi yang diterapkan berhasil
meningkatkan pemahaman peserta tentang penggunaan antibiotik secara
substansial. Sementara itu, pada aspek sikap, terdapat peningkatan moderat
dari 47% pada pre-test menjadi 53% pada post-test, dengan kenaikan sebesar
6%. Meskipun peningkatannya tidak sebesar aspek pengetahuan, perubahan
ini tetap menunjukkan adanya dampak positif dari intervensi yang
dilakukan. Dengan demikian, untuk menjamin keberlanjutan kegiatan ini
maka perlu meningkatkan kolaborasi antara Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Surabaya, Management & Science University
(MSU) dan PCIA Cabang Kuala Lumpur, Malaysia untuk mengatasi
problematika kesehatan masyarakat setempat.
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